
 

 

LAPORAN PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT  

 

PENDAMPINGAN PENGAJARAN METODE DAN KURIKULUM 

TRADISIONAL DI MADRASAH DINIYAH SALAFIYAH DESA KARANG 

PANASAN 

 

 

OLEH: 

Jalaludin Faruk Azhari, M.Pd.I (2104069201) 

Abdul Muiz (2022700001521) 

Ibnu Agil (2022700001532) 

Nuris Sholihah (2022700001548) 

Wasilatul Amaliyah (2022700026015) 

 

LEMBAGA PENELITIAN DAN PENGABDIAN MASYARAKAT 

STIT MIFTAHUL ULUM BANGKALAN 

2025 

 



 
 

2 
 

HALAMAN PENGESAHAN 

 

 

Pendampingan Pengajaran Metode Dan Kurikulum Tradisional di Madrasah 

Diniyah Salafiyah Desa Karang Panasan 

Pada Tanggal 23 Juli sampai 22 Agustus 2025 

 

Oleh: 

Jalaludin Faruk Azhari, M.Pd.I (2104069201) 

Abdul Muiz (2022700001521) 

Ibnu Agil (2022700001532) 

Nuris Sholihah (2022700001548) 

Wasilatul Amaliyah (2022700026015) 

 

Bangkalan, 23 Agustus 2025 

Ketua LPPM 

 

 

 

FAWAIDUR RAMDHANI, M. Ag 

NIDN. 2104049505 

 

 

 

 

 



 
 

3 
 

KATA PENGANTAR 

Alhamdulillahirabbil'alamin, segala puji bagi Allah SWT yang telah 

memberikan rahmat dan karunia-Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan 
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BAB I 

PENDAHULUAN  

A. Isu Dan Fokus Pemberdayaan  

Madrasah Diniyah merupakan salah satu pilar penting dalam sistem 

pendidikan Islam di Indonesia yang memiliki peran strategis dalam membentuk 

karakter religius generasi Muslim. Sebagai lembaga pendidikan keagamaan yang 

berfokus pada pengajaran ilmu-ilmu agama Islam, Madrasah Diniyah telah menjadi 

bagian integral dari tradisi pendidikan Nusantara selama berabad-abad.1 

Sejarah Madrasah Diniyah tidak dapat dipisahkan dari tradisi pembelajaran 

Islam yang telah mengakar kuat di Nusantara sejak Islam pertama kali masuk ke 

wilayah ini. Pada masa awal, pembelajaran agama Islam dilakukan melalui 

berbagai bentuk yang sederhana namun efektif, seperti pengajian di masjid-masjid, 

surau, dan langgar yang tersebar di berbagai daerah.2 

Madrasah Diniyah adalah suatu lembaga pendidikan keagamaan yang telah 

diakui keberadaannya oleh masyarakat maupun pemerintah. Di dalam UU No.20 

Tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional ditetapkan bahwa madrasah 

diniyah merupakan salah satu dari sebuah lembaga pendidikan kepada anak didik 

dalam bidang keagamaan.3 

Madrasah Diniyah Salafiyah sebagai lembaga pendidikan Islam tradisional 

memainkan peran penting dalam pelestarian khazanah keilmuan Islam klasik.4 

Lembaga ini telah secara turun-temurun menjadi wadah utama transmisi ilmu-ilmu 

agama Islam, yang menjadi fondasi perkembangan intelektual dan spritual 

masyarakat Muslim, khususnya di tingkat pedesaan. 

 
1 Abdurrahman, Mas’ud. Dari Hamarain ke Nusantara: Jejak Intelektual Arsitek Pesantren, 

(Jakarta: Kencana, 2006). 
2 Azyumardi, Azra. Pendidikan Islam: Tradisi dan Modernisasi di Tengah Tantangan Milenium III, 

(Jakarta: Kencana, 2012) 
3 Direktorat Pendidikan Keagamaan & Pondok Pesantren Dirjen Kelembagaan Agama, pedoman 

Penyelenggaraan dan Pembinaan Madrasah Diniyah, (Jakarta: Departemen Agama RI, 

2003), H. 3 
4 Azyumardi Azra. Pendidikan Islam: Tradisi dan Modernisasi di Tengah Tantangan Milenium III. 

(Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2012). 
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Namun, di era modern ini, lembaga-lembaga pendidikan tradisional 

menghadapi berbagai tantangan dalam mempertahankan metode pengajaran dan 

kurikulum yang telah diwariskan secara turun-temurun.5 Tantangan terbesar adalah 

bagaimana metode dan kurikulum tradisional tersebut dapat tetap efektif dalam 

meningkatkan kualitas pembelajaran, di tengah perubahan kebutuhan dan 

karakteristik peserta didik masa kini. 

Isu utama yang diidentifikasi di Madrasah Diniyah Salafiyah Desa Karang 

Panasan adalah kurangnya optimalisasi dalam penerapan metode pengajaran 

tradisional yang efektif serta perlunya penyempurnaan struktur kurikulum agar 

tetap relevan dengan kebutuhan santri di masa kini.6 Fokus pemberdayaan 

diarahkan pada peningkatan kualitas pengajaran melalui pendampingan metodologi 

pembelajaran tradisional yang telah terbukti efektif dalam transmisi keilmuan 

Islam. 

B. Tujuan  

1. Meningkatkan kualitas proses pembelajaran di Madrasah Diniyah Salafiyah 

Desa Karang Panasan melalui optimalisasi penggunaan metode dan kurikulum 

tradisional 

2. Untuk memberikan metode pembelaajran kepada para santri penerapan metode 

pengajaran klasik seperti sorogan, wetonan, dan musyawarah yang disesuaikan 

dengan karakteristik santri 

3. Membantu madrasah dalam menyempurnakan struktur kurikulum tradisional 

agar lebih sistematis dan terorganisir, sehingga proses pembelajaran menjadi 

lebih efektif dan terarah. 

C. Alasan Memilih Dampingan 

Pemilihan Madrasah Diniyah Salafiyah Desa Karang Panasan sebagai subjek 

pendampingan didasarkan pada beberapa pertimbangan strategis. Pertama, 

madrasah ini merupakan salah satu lembaga pendidikan Islam tertua yang berdiri 

 
5 Martin van Bruinessen. Kitab Kuning, Pesantren, dan Tarekat: Tradisi-Tradisi Islam di Indonesia). 

(Bandung: Mizan, 1995.) 
6 Zamakhsyari Dhofier. Tradisi Pesantren: Studi Pandangan Hidup Kyai dan Visinya Mengenai 

Masa Depan Indonesia. (Jakarta: LP3ES, 2011). 
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40 tahun di wilayah tersebut yang masih mempertahankan tradisi pengajaran 

salafiyah secara konsisten. Kedua, adanya komitmen yang kuat dari pimpinan dan 

para ustadz untuk terus mengembangkan kualitas pendidikan di madrasah. 

Ketiga, lokasi madrasah yang strategis di tengah-tengah masyarakat pedesaan 

membuat dampak positif dari program pendampingan ini dapat dirasakan secara 

langsung oleh masyarakat luas. Keempat, berdasarkan observasi awal, madrasah ini 

memiliki potensi yang besar untuk dikembangkan namun memerlukan bimbingan 

teknis dalam optimalisasi metode dan kurikulum pengajaran. 

D. Kondisi Subjek Dampingan  

Madrasah Diniyah Salafiyah Desa Karang Panasan didirikan pada tahun 1985 

dan saat ini memiliki 211 santri yang terbagi dalam enam tingkatan pembelajaran. 

Lembaga ini diasuh oleh 10 ustadz dengan latar belakang pendidikan pesantren 

tradisional. Sistem pembelajaran masih menggunakan metode klasik dengan kitab-

kitab kuning sebagai materi utama pembelajaran. 

Dari segi infrastruktur, madrasah ini memiliki 8 ruang kelas sederhana, 1 

ruang perpustakaan mini, dan 1 ruang kantor. Meskipun kondisi fisik bangunan 

masih memadai, namun dari segi metodologi pembelajaran masih ditemukan 

beberapa kelemahan, seperti kurangnya variasi dalam penerapan metode 

pengajaran dan belum adanya kurikulum tertulis yang sistematis. 

Kondisi santri cukup heterogen dari segi usia dan tingkat kemampuan. 

Mayoritas santri berasal dari keluarga petani dan pedagang kecil dengan motivasi 

belajar yang cukup tinggi. Namun, masih ditemukan kendala dalam hal pemahaman 

materi karena metode pengajaran yang monoton dan kurang interaktif. 

E. Output Pendampingan Yang Diharapkan 

Output utama yang diharapkan dari program pendampingan ini adalah 

terciptanya sistem pembelajaran yang lebih efektif dan efisien di Madrasah Diniyah 

Salafiyah Desa Karang Panasan. Secara konkret, output yang diharapkan meliputi 

peningkatan kemampuan para ustadz dalam menerapkan variasi metode pengajaran 

tradisional yang sesuai dengan karakteristik materi dan santri. 

Selain itu, diharapkan tersusunnya dokumen kurikulum tertulis yang 

sistematis dan komprehensif sebagai panduan pembelajaran. Output lainnya adalah 
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meningkatnya partisipasi aktif santri dalam proses pembelajaran serta terbentuknya 

budaya diskusi keilmuan yang dinamis di lingkungan madrasah. 

Pada aspek jangka panjang, diharapkan madrasah ini dapat menjadi model 

pengembangan lembaga pendidikan Islam tradisional yang berkualitas di wilayah 

sekitarnya, sehingga dapat berkontribusi dalam pelestarian dan pengembangan 

khazanah keilmuan Islam klasik. 
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BAB II 

METODE PENDAMPINGAN 

A. Strategi Yang Digunakan  

Strategi pendampingan yang diterapkan dalam program ini menggunakan 

pendekatan partisipatif dan kolaboratif.7 Pendekatan ini dipilih karena dapat 

memaksimalkan keterlibatan para ustadz dan santri dalam proses perubahan 

sekaligus memastikan keberlanjutan program setelah masa pendampingan berakhir. 

Strategi utama yang digunakan adalah learning by doing, dimana ustadz tidak 

hanya mengetahui teori tentang metode pengajaran, tetapi juga langsung 

mempraktikkannya dalam situasi pembelajaran nyata.8 

Untuk memastikan efektivitas pendampingan, diterapkan juga strategi 

monitoring dan evaluasi berkelanjutan. Setiap kegiatan pendampingan dievaluasi 

dampaknya secara berkala, sehingga dapat dilakukan penyesuaian strategi jika 

diperlukan. Selain itu, digunakan pula strategi capacity building untuk 

meningkatkan kapasitas kelembagaan madrasah secara keseluruhan. 

B. Langkah-Langkah Dalam Pendampingan 

Proses pendampingan dilaksanakan melalui lima tahapan sistematis. Tahap 

pertama adalah assessment atau penilaian kondisi awal madrasah, yang meliputi 

observasi pembelajaran, wawancara dengan para ustadz dan santri, serta review 

dokumen-dokumen yang ada. Tahap ini berlangsung selama satu minggu pertama 

program. 

Tahap kedua adalah perencanaan program pendampingan berdasarkan hasil 

assessment. Pada tahap ini disusun rencana kegiatan detail, jadwal implementasi, 

dan indikator keberhasilan yang terukur. Perencanaan dilakukan secara partisipatif 

dengan melibatkan seluruh stakeholder madrasah. 

Tahap ketiga adalah implementasi program pendampingan yang berlangsung 

selama tiga minggu. Kegiatan utama meliputi metode pengajaran, pendampingan 

 
7 Paulo Freire. Pendidikan Kaum Tertindas. (Jakarta: LP3ES, 2008). 
8 Michael Fullan. The New Meaning of Educational Change. (New York: Teachers College Press, 

2007). 
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langsung dalam proses pembelajaran, penyusunan kurikulum tertulis, dan 

pembentukan forum diskusi keilmuan. Tahap keempat adalah monitoring dan 

evaluasi yang dilakukan secara berkala selama masa implementasi. 

Tahap kelima adalah evaluasi akhir dan penyusunan rekomendasi untuk 

keberlanjutan program. Pada tahap ini dilakukan penilaian komprehensif terhadap 

seluruh proses dan hasil pendampingan, serta disusun panduan untuk melanjutkan 

program pengembangan secara mandiri. 

C. Pemilihan Subjek Dampingan  

Pemilihan subjek dampingan dilakukan melalui proses seleksi yang objektif 

dan transparan. Kriteria utama yang digunakan adalah komitmen lembaga terhadap 

pengembangan kualitas pendidikan, kesediaan untuk berpartisipasi aktif dalam 

program, serta potensi dampak positif yang dapat dihasilkan. 

Proses seleksi dimulai dengan survei awal terhadap beberapa madrasah 

diniyah di wilayah tersebut. Dari survei ini diperoleh informasi tentang kondisi 

objektif masing-masing lembaga, termasuk sistem pembelajaran, kondisi tenaga 

pengajar, dan antusiasme terhadap program pengembangan. 

Madrasah Diniyah Salafiyah Desa Karang Panasan terpilih karena memenuhi 

seluruh kriteria yang ditetapkan. Lembaga ini menunjukkan komitmen yang tinggi 

terhadap pelestarian tradisi keilmuan Islam, sekaligus terbuka terhadap upaya-

upaya pengembangan kualitas pembelajaran. Selain itu, lokasi yang strategis dan 

jaringan yang luas memungkinkan program ini memberikan dampak yang lebih 

luas kepada masyarakat. 
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BAB III 

HASIL DAN DAMPAK PERUBAHAN  

A. Dampak Perubahan  

Program pendampingan telah menghasilkan berbagai dampak positif yang 

dapat diamati secara langsung. Dampak paling signifikan adalah peningkatan 

kualitas proses pembelajaran di madrasah, Perubahan mendasar juga terjadi pada 

proses pembelajaran menjadi lebih terarah dan terukur pencapaiannya. 

Dari segi partisipasi santri, terjadi peningkatan yang sangat signifikan. 

Tingkat keaktifan santri dalam pembelajaran meningkat dari 40% menjadi 78% 

berdasarkan observasi selama masa pendampingan. Santri juga menunjukkan 

antusiasme yang lebih tinggi dalam mengikuti diskusi keilmuan dan semakin berani 

mengajukan pertanyaan kepada ustadz. 

Dampak lainnya adalah terbentuknya budaya kolaborasi dan sharing 

knowledge di antara para ustadz. Forum diskusi bulanan yang dibentuk selama 

program pendampingan kini telah menjadi tradisi rutin yang sangat dinantikan. 

Melalui forum ini, para ustadz saling berbagi pengalaman dan belajar satu sama lain 

untuk meningkatkan kualitas pengajaran. 

B. Diskusi Keilmuan  

Analisis mendalam terhadap hasil program menunjukkan bahwa keberhasilan 

pendampingan ini sejalan dengan teori pengembangan kelembagaan pendidikan 

yang dikemukakan oleh para ahli. Fullan menyatakan bahwa perubahan yang 

berkelanjutan dalam lembaga pendidikan memerlukan kombinasi antara 

pengembangan kapasitas individual dan transformasi budaya organisasi.9 

Dalam konteks madrasah diniyah, pendekatan yang mengkombinasikan 

pelestarian tradisi dengan inovasi metodologi terbukti efektif. Hal ini sejalan 

dengan konsep "tradisi yang hidup" yang dikemukakan oleh Abdurrahman Wahid, 

 
9 Michael Fullan. Leading Change: The Argument for Values-Based Leadership. (San Francisco: 

Jossey-Bass, 2001). 
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dimana tradisi tidak dipandang sebagai sesuatu yang statis, tetapi dapat berkembang 

sesuai dengan kebutuhan zaman tanpa kehilangan esensinya.10 

Penggunaan metode pembelajaran tradisional yang divariasikan juga 

menunjukkan hasil yang positif. Penelitian yang dilakukan oleh Dhofier tentang 

sistem pendidikan pesantren mengungkapkan bahwa metode-metode klasik seperti 

sorogan dan wetonan memiliki keunggulan dalam hal pembentukan karakter dan 

kedisiplinan belajar.11 

Namun demikian, masih terdapat beberapa tantangan yang perlu mendapat 

perhatian khusus. Sustainability program menjadi isu krusial yang memerlukan 

komitmen jangka panjang dari semua pihak. Selain itu, perlunya sistem monitoring 

dan evaluasi yang berkelanjutan untuk memastikan kualitas program tetap terjaga 

setelah masa pendampingan berakhir. 

  

 
10 Abdurrahman Wahid. Islam, Negara, dan Demokrasi. (Jakarta: Erlangga, 1999) 
11 Zamakhsyari Dhofier. Tradisi Pesantren: Studi tentang Pandangan Hidup Kyai. (Jakarta: LP3ES, 

1982). 
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BAB IV 

PENUTUP  

A. Kesimpulan  

Program pendampingan pengajaran metode dan kurikulum tradisional di 

Madrasah Diniyah Salafiyah Desa Karang Panasan telah berhasil mencapai tujuan 

yang ditetapkan. Keberhasilan ini dapat dilihat dari beberapa indikator utama, yaitu 

peningkatan kualitas proses pembelajaran, tersusunnya kurikulum tertulis yang 

sistematis, meningkatnya partisipasi aktif santri, dan terbentuknya budaya 

kolaborasi di antara para ustadz. 

Pendekatan pendampingan yang bersifat partisipatif dan kolaboratif terbukti 

efektif dalam menciptakan perubahan yang berkelanjutan. Para ustadz 

mendapatkan pengetahuan baru tentang metodologi pengajaran, tetapi juga 

mengembangkan kemampuan untuk terus belajar dan berinovasi secara mandiri 

Dampak positif program ini tidak hanya dirasakan oleh madrasah, tetapi juga 

oleh masyarakat luas. Meningkatnya kualitas pendidikan di madrasah berkontribusi 

pada peningkatan kualitas sumber daya manusia di wilayah tersebut, khususnya 

dalam hal penguasaan keilmuan Islam dan pembentukan karakter religius. 

B. Saran  

Berdasarkan evaluasi komprehensif terhadap program pendampingan, terdapat 

beberapa saran yang perlu diperhatikan untuk pengembangan lebih lanjut. 

1. Madrasah perlu membangun sistem monitoring dan evaluasi internal yang 

berkelanjutan untuk memastikan kualitas pembelajaran tetap terjaga dan terus 

meningkat. 

2. Diperlukan pengembangan jaringan dengan lembaga-lembaga pendidikan 

Islam lainnya untuk sharing best practices dan saling belajar. Hal ini akan 

memperkaya khazanah metodologi pengajaran dan memperluas wawasan para 

ustadz. 

3. Madrasah perlu mempertimbangkan pengembangan program pelatihan 

berkelanjutan bagi para ustadz, baik melalui workshop, seminar, maupun studi 

banding ke lembaga-lembaga pendidikan Islam yang sudah maju. Investasi 
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pada pengembangan sumber daya manusia merupakan kunci keberhasilan 

jangka panjang. 

4. Perlu ada upaya dokumentasi yang lebih sistematis terhadap seluruh kegiatan 

dan inovasi pembelajaran yang dikembangkan. Dokumentasi ini dapat menjadi 

bahan pembelajaran bagi generasi ustadz berikutnya dan juga kontribusi bagi 

dunia akademik dalam pengembangan teori dan praktik pendidikan Islam. 
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